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Abstrak 

Penelitian ini menggunakkan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 
mengelompokkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Rantepao berdasarkan 
kinerja keuangan menggunakan algoritma K-Means Clustering. Data yang dikumpulkan mencakup 
pendapatan, biaya produksi, dan laba bersih dari 10 UMKM sektor industri yang bersedia memberikan 
data keuangannya. Proses clustering dilakukan menggunakan aplikasi Orange Data Mining, dengan 
indikator utama profitabilitas dan efisiensi operasional. Hasil analisis menunjukkan bahwa UMKM dapat 
dikelompokkan ke dalam dua cluster utama. Cluster pertama terdiri dari usaha dengan profitabilitas 
rendah hingga sedang tetapi efisiensi yang lebih stabil, sedangkan cluster kedua mencakup usaha dengan 
profitabilitas tinggi namun efisiensi yang lebih bervariasi. Evaluasi Silhouette Score menunjukkan nilai 
tertinggi sebesar 0,195, yang mengindikasikan bahwa pembentukan dua cluster merupakan klasifikasi 
yang paling optimal. Penelitian ini memberikan rekomendasi pengembangan strategi bisnis yang berbasis 
data untuk meningkatkan performa keuangan UMKM di masing-masing cluster. 
Kata kunci: UMKM, Kinerja Keuangan, K-Means Clustering  
 

Abstract 
This study aims to analyze and classify Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Rantepao District 
based on their financial performance using the K-Means Clustering algorithm. The collected data includes 
revenue, production costs, and net profit from 10 industrial sector MSMEs that agreed to provide their 
financial data. The clustering process was conducted using the Orange Data Mining application, with 
profitability and operational efficiency as the primary indicators. The analysis results show that MSMEs can 
be grouped into two main clusters. The first cluster consists of businesses with low to moderate profitability 
but more stable efficiency, while the second cluster includes businesses with high profitability but more 
variable efficiency. The Silhouette Score evaluation shows the highest score of 0.195, indicating that the 
formation of two clusters is the most optimal classification. This study provides data-driven business strategy 
recommendations to improve the financial performance of MSMEs in each cluster. 
Keywords: MSME, Financial Performance, K-Means Clustering 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh dinas UMKM terdapat beberapa masalah 

yang di hadapi oleh UMKM yang ada di Kecamatan Rantepao, salah satunya pada sektor 
industri. Banyak UMKM yang menghadapi berbagai tantangan dalam mengelola keuangan 
mereka, seperti keterbatasan pemahaman tentang manajemen keuangan yang baik, 
ketidakmampuan dalam memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta  kesulitan dalam 
membuat laporan keuangan yang akurat dan terperinci .Dengan demikian, penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih dalam mengenai kinerja keuangan UMKM di 
Kecamatan Rantepao, serta bagaimana penggunaan algoritma K-Means dapat membantu 
dalam mengklasifikasikan UMKM berdasarkan kinerja keuangan mereka, yang pada akhirnya 
akan memberikan manfaat dalam merumuskan strategi pengembangan yang lebih tepat dan 
berbasis data. 

 
KAJIAN TEORITIS 
UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang sangat 
penting dalam perekonomian Indonesia. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 UMKM 
didefinisikan berdasarkan jumlah aset dan omset usaha, dengan kriteria yang berbeda untuk 
masing-masing kategori. UMKM berperan sebagai penggerak ekonomi, pencipta lapangan 
kerja, serta pemerataan pendapatan di berbagai sektor (Hamidah et al., 2019). UMKM adalah 
usaha produktif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha yang telah memiliki kriteria 
sebagai usaha mikro. Peran penting keberadaan UMKM di Indonesia semakin terasa dalam 
proses pembangunan ekonomi nasional di Indonesia. 
 
Kinerja Keuangan UMKM 

Kinerja keuangan merupakan suatu kondisi yang menggambarkan keuangan suatu 
perusahaan yang melakukan analisis dengan alat analisis keuangan, sehingga mampu 
mengetahui tentang yang baik dan buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 
merupakan cerminan prestasi kerja. 

 
Laporan Keuangan  

Laporan keuangan yaitu laporan yang menyajikan informasi keuangan suatu entitas 
bisnis atau organisasi selama periode tertentu (Fitriana, 2024). Analisis laporan keuangan 
suatu perusahaan pada dasarnya ingin mengetahui kinerja keuangan perusahaan, dimana 
dalam menganalisa dan menilai posisi keuangan dan potensi atau kemajuan perusahaan dapat 
di lihat dari indikator kinerja keuangan perusahaan. Rasio keuangan yang sering digunakan 
dalam mengukur kinerja keuangan (Rina et al., 2019). 
1. Profitabilitas, bagaimana menggambarkan perusahaan untuk mendapatkan laba melalui 

semua kemampuan, sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 
karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Cara penggunaan rasio keuangan dapat 
menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan 
pos lainnya.  

prifitabilitas= (
laba bersih

total penjualan
) ×100% 

2. Likuiditas, yaitu menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban 
jangka pendeknya dimana rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang 
modal kerja berupa pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar.  

likuiditas = (
aktiva lancar

utang lancar
) ×100% 
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3. Solvabilitas, yaitu penggambaran kemampuan perusahaan dalam membiayai kewajiban 
jangka panjangnya serta kewajiban-kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio ini dapat 
dihitung dari pospos yang sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap dan hutang jangka 
panjang.  

solvitabilitas= (
total aktiva

total kewajiban
) ×100% 

4. Efisiensi Efisiensi menggambarkan sejauh mana perusahaan dapat memanfaatkan sumber 
daya secara optimal untuk mencapai hasil yang maksimal. Ini biasanya diukur melalui rasio 
yang menunjukkan seberapa baik perusahaan mengelola aset dan kewajibannya untuk 
menghasilkan keuntungan. 

Efesiensi= (
pengeluaran operasional 

pendapatan total
) ×100% 

 
Data Mining 

Data mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah dari suatu kumpulan 
data berupa pengetahuan yang selama ini diketahui secara manual. Data mining merupakan 
suatu langkah dalam knowledge discovery in database (KDD). Data mining merupakan proses 
menemukan pola menarik dan pengetahuan dari sejumlah besar data, Sumber data bisa berupa 
database, warehouse, Web, repositori dan informasi lainnya, atau data yang dialirkan ke sistem 
secara dinamis (Napila, 2023). 

 
Clustering 

Clustering adalah teknik dalam analisis data yang digunakan untuk mengelompokkan objek 
atau data menjadi kelompok-kelompok yang serupa berdasarkan kesamaan karakteristik atau 
atribut tertentu. Tujuan utama dari clustering adalah untuk mengidentifikasi pola atau struktur 
yang tersembunyi dalam data tanpa adanya label kelas sebelumnya (Efran et al., 2022). 
 
Metode K-Means 

K-Means adalah salah satu algoritma clustering yang paling umum digunakan dalam analisis 
data. Algoritma ini bertujuan untuk mengelompokkan titik-titik data ke dalam kelompok-
kelompok atau cluster berdasarkan kesamaan karakteristik atau atribut tertentu. 
 
Penggunaan Aplikasi Orange 

Orange adalah salah satu alat yang sangat berguna untuk analisis data dan pemodelan di 
lingkungan yang ramah pengguna. Alat ini menawarkan berbagai fungsionalitas termasuk 
visualisasi data, pemrosesan data, dan pembangunan model yang memungkinkan pengguna 
untuk melakukan berbagai tugas analisis data dengan mudah, termasuk clustering menggunakan 
algoritma k-Means. 
 
METODE PENELITIAN 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantatif, dengan 
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kinerja keuangan pada UMKM sektor industri di 
kecamatan rantepao. Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder 
yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti. Dalam konteks penelitian ini, data sekunder 
berupa catatan keuangan dari UMKM yang diamati.  

Data yang digunakkan dalam penelitian ini diperoleh dari UMKM yang diamati selama 
penelitian ini. Untuk mempermudah penelitian ini penulis mengambil sampel menggunakkan 
random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan dokumentasi. 



JBM | Vol 5 No 2, 2025 

894 

Teknik analisis data untuk penelitian menggunakan proses Knowledge Discovery in Database 
(KDD) dan menggunakan algoritma K-Means dalam pengelompokkannya. Salah satu tahapan 
dalam proses KDD merupakan data mining. Tahapan Knowledge Discovery in Databases (KDD) 
terdiri dari: 
1. Data Selection 

Pemilihan (seleksi) data dari sekumpulan data operasional perlu dilakukan sebelum 
tahap penggalian informasi dalam Knowledge Discovery in Database (KDD) dimulai. 

2. Pre-procesing/Cleaning  
Sebelum proses Data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses cleaning pada 

data yang menjadi focus KDD. Proses cleaning mencakup antara lain membuang duplikasi 
data, memeriksa data yang konsisten, dan memperbaiki kesalahan pada data, seperti 
kesalahan cetak (tipografi). 

3. Transformation 

Kopi sangulele Pengolahan Kopi 56,67% 1,87% 15 tahun 3 

kopi Bubuk pasakke Pengolahan Kopi 66,67% 16,67% 2 tahun 1 

Kopinta Pengolahan Kopi 20% 76% 10 tahun 3 

Reski Pengolahan Kopi 33,33% 533,33% 10 tahun 1 

kripik Nusantara Pengolahan Kue 65,00% 20,00% 2,5 tahun 4 

Manik-Manik Toraja Manik-Manik 60,00% 33,33% 16 tahun 2 

Kopi Bubuk Rezeki Pengolahan Kopi 76,00% 8,13% 37 tahun 1 

Pertukangan Furnitur Dari Kayu 50% 37,00% 5 tahun 3 

Tenun Tenun 65,00% 20,00% 13 tahun 3 

Sumber: Data Diolah (2025) 
 

Selanjutnya data yang telah melalui proses selections dan preprocessing akan mengalami 
tahap transformasi sebelum digunakkan untuk membangun algoritma dengan metode K-
means. 

 
Pre-procesing/Cleaning  

Data pada tahap preprocessing merupakan tahap pembersihan data dari data yang 
mengandung outlier, inkonsistensi, duplikat, atau data yang tidak lengkap. Tahapan 
preprocessing data dalam penelitian ini menggunakan widgetpreprocesing data dengan 
melakukan Normali ceeatures pada tools orange kemudian pilih Normalizeto interval. 
 

 
Gambar 1. Preprocessed Data 
Sumber: data diolah (2024) 
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Transformation data 
Pada tahap ini, data diubah ke dalam bentuk yang bisa diolah untuk data mining\ 

 

 
Gambar 2. Transformation Data 

Sumber: data diolah (2024) 
 

Data Mining 
Setelah dilakukan data, selanjutnya akan dilakukan analisis K-Means Clustering 

menggunakan aplikasi Orange Data Mining untuk mengelompokkan data berdasarkan indikator 
pengelolaan keuangan UMKM sektor industri di kecamatan Rantepao untuk menentukan 
clusternya. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut 
a. Pilih Widget File pada tabulasi Data di Orange 

 
 

Gambar 3. Tampilan Widget File pada Orange 
Sumber: data diolah (2024) 
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b. Untuk proses clustering, hubungkanlah Widget File, widget preprocess dan Widget K-means 

 
Gambar 5. Widget file, Widget preprocess dengan Widget K-Means 

Sumber: data diolah (2024) 
 

c. Lalu tentukan jumlah cluster yang sudah dibuat otomatis oleh aplikasi. Setelah fitur kmeans 
diatur maka diperoleh jumlah cluster yang ideal yaitu 2 cluster dengan silhouette score 
tertinggi yaitu 0,195. 
 

 
Gambar 6. Proses Menentukan Cluster 

Sumber: data diolah (2024) 
 

d. Kemudian dilakukan penerapan terhadap data yang telah di peroleh menggunakkan aplikasi 
orange, sebagaimana di tampilkan pada gambar 

 
Gambar 7. Susunan Implementasi Algoritma K-Means Pada Orange 

Sumber: data diolah (2024) 
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e. Klik Widget Scatter Plot, Lalu klik Find Informative Projections untuk melihat hasil visualisasi 
paling bagus. 

 
Gambar 8. Widget Scatter Plot 

Sumber: data diolah (2024) 
 

Pada gambar diatas merupakan hasil penerapan widget scatter plot yang digunakkan 
untuk memvisualisasikan hasil cluster c=2 dari data UMKM berdasarkan jenis usaha 
menggunakkan algoritma k-means pada tools orange. Pada widget scatter plot ini menjelaskan 
hasil cluster berdasarkan jenis usaha yang terdiri dari 2 cluster, dalam setiap cluster ini terdapat 
beberapa jenis usaha antara cluster 1 dengan cluster 2. Dalam cluster 1 terdapat 2 jenis usaha 
antara lain, pengolahan kopi dan pengolahan kue, sedangkan cluster 2 terdiri dari tenun, manik-
manik, furnitur dari kayu. 

 
Interpretation Evaluation 

Peneliti melakukan evaluasi dengan menggunakan metode Silhouette Score untuk 
mengetahui apakah jumlah cluster yang telah ditentukan adalah yang paling optimal. Semakin 
tinggi nilai dari Silhouette Score, maka akan semakin baik hasil clusternya. Penulis menentukan 
jumlah cluster antara 2 hingga 8 cluster dan hasilnya cluster dengan jumlah 2 memiliki score 
sebesar 0,195 yang merupakan score tertinggi dibandingkan jumlah cluster yang lain. Dari 
evaluasi cluster tersebut, dapat disimpulkan jika clustering dengan K sejumlah 2 adalah yang 
paling optimal 2. 

 
Gambar 9. Silhoutte Schores 
Sumber: data diolah (2024) 
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Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Adapun definisi operasional variabel dan indikator pada penelitian ini adalah: 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel dan Indikator 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Kinerja 
Keuangan  

Kinerja keuangan merupakan suatu kondisi yang 
menggambarkan keuangan suatu perusahaan yang melakukan 
analisis dengan alat analisis keuangan, sehingga mampu 
mengetahui tentang yang baik dan buruknya keadaan 
keuangan suatu perusahaan yang merupakan cerminan prestasi 
kerja (Arifin & Marlius, 2017). 

1. Profitabilitas 
2. Likuiditas 
3. Solvabilitas 
4. Efektivitas  

Sumber: data diolah (2024) 
 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis cluster, ditemukan dua kelompok utama berdasarkan 

pengelolaan keuangan usaha seperti pada gambar berikut ini: 

 
Gambar 10. Hasil Cluster 

Sumber: data diolah (2024) 
 

Hasil klasterisasi menunjukkan bahwa data usaha dapat dikelompokkan ke dalam dua 
cluster utama, yaitu cluster 1 dan cluster 2. Dari total 10 data usaha yang dianalisis, sebanyak 3 
usaha (30%) masuk dalam cluster 1, sementara 7 usaha lainnya (70%) tergabung dalam cluster 2.  
1. Cluster 1 didominasi oleh usaha dalam bidang pengolahan kue dan kopi dengan profitabilitas 

rendah hingga sedang, berkisar antara 0.0000 hingga 0.238036. Efisiensi dalam cluster ini 
bervariasi, dengan beberapa usaha memiliki efisiensi sangat rendah, sementara yang lain 
menunjukkan tingkat efisiensi yang lebih baik. Dari segi tenaga kerja, usaha dalam Klaster 1 
umumnya memiliki jumlah karyawan yang sedikit, berkisar antara 0 hingga 0.75, dan telah 
beroperasi selama 10 tahun. 

2. Cluster 2 mencakup usaha yang lebih beragam, termasuk pengolahan kopi, pengolahan kue, 
manik-manik, furnitur kayu, dan tenun. Profitabilitas usaha dalam cluster ini cenderung tinggi, 
dengan rentang antara 0.535714 hingga 1.0000, meskipun efisiensinya relatif rendah dengan 
nilai mendekati 0. Dari aspek tenaga kerja, usaha dalam cluster 2 memiliki jumlah karyawan 
yang lebih banyak dibandingkan cluster 1, berkisar antara 0.25 hingga 1.0, dengan lama 
operasional usaha yang bervariasi antara 2 hingga 37 tahun. 

 
SIMPULAN 

Proses pengelompokan UMKM dilakukan dengan menggunakan algoritma K-Means 
Clustering yang merupakan salah satu metode unsupervised learning yang bertujuan untuk 
mengelompokkan data yang memiliki kesamaan tertentu ke dalam beberapa cluster. Dalam 
penelitian ini, data keuangan yang digunakan mencakup indikator, pendapatan, laba bersih, rasio 
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profitabilitas, dan arus kas. Berdasarkan pengolahan data menggunakan algoritma K-Means, 
ditemukan bahwa UMKM di sektor industri Kecamatan Rantepao dapat dikelompokkan ke dalam 
dua cluster. Cluster 1 terdiri dari usaha pengolahan kue dan kopi, usaha dalam cluster ini 
umumnya memiliki pendapatan yang lebih kecil dibandingkan cluster lainnya, dengan laba bersih 
yang relatif stabil. Efisiensi operasional yang cukup baik menunjukkan bahwa usaha di cluster ini 
mampu mengelola biaya produksi secara efektif. Namun, mereka membutuhkan strategi 
pemasaran yang lebih kuat serta inovasi produk untuk meningkatkan daya saing dan 
memperluas pangsa pasar. Cluster 2 mencakup usaha seperti tenun, manik-manik, dan furnitur 
kayu. Usaha di cluster ini menunjukkan tingkat profitabilitas yang tinggi, meski efisiensinya 
cenderung lebih rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh tingginya biaya operasional atau kurang 
optimalnya penggunaan sumber daya. Untuk meningkatkan efisiensi, usaha dalam cluster ini 
disarankan untuk mengadopsi teknologi produksi modern serta memperbaiki manajemen 
operasionalnya. 
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